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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Setting & Scene  

- Dimana biasanya tradisi ini dilaksanakan : 

- Bagaimana suasana lingkungan dan kondisi sosial saat tradisi berlangsung : 

- Apa makna tempat tersebut bagi masyarakat : 

2. Partisipant 

- Siapa saja yang biasanya terlibat dalam prosesi ini 

- Bagaimana peran masing-masing orang (tokoh adat,pemuda,dll) 

- Apa ada struktur/hirarki dalam partisipasi tradisi ini 

3. Ends 

- Apa tujuan dari pelaksanaan tradisi ini 

- Nilai apa yang ingin disampaikan/ diwariskan melalui tradisi ini 

- Apa tradisi ini memiliki fungsi sosial, spiritual, simbolik? 

4. Act Sequence 

- Bagaimana urutan/tahapan kegiatan dalam tradisi ini 

- Pada tahapan mana terjadi komunikasi yang paling penting 

- Bagaimana komunikasi terjadi selama prosesi (verbal,nonverbal,simbolik) 

5. Key  

- Bagaimana suasana komunikasi saat tradisi berlangsung (khitmat,srius,meriah) 

- Apa nada bicara, ekspresi/sikap berubah selama tradisi ini? 

6. Intrumentalities 

- Bahasa/dialek yang digunakan selama pelaksanaan tradisi? 
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- Apakah ada bentuk komunikasi non verbal yang digunakan 

- Apakah ada, gerakan / simbol yang digunakan sebagai media komunikasi 

7. Norms 

- Apakah ada aturan bicara/bertindak selama tradisi 

- Siapa saja yang boleh menyampaikan pesan tertentu dalam tradisi 

- Bagaimana masyarakat mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam 

komunikasi selama proses ? 

8. Genre 

- Apa saja jenis komunikasi yang muncul dalam tradisi ini (pidato adat, pantun, doa, 

dll) 

- Apakah bentuk-bentuk komunikasi tersebut masih dilakukan hingga kini? 

- Menurut anda, apa bentuk komunikasi yang paling penting dalam tradisi ini? 
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